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ABSTRAK 

TRI ANGGUN KRISMONA, 17077063/2017: Busana Pesta Dengan Hiasan 

Teknik Tie Dye Dan Payet. Proyek Akhir Program Studi D3 

Tata Busana, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas 

Pariwisata Dan Perhotelan Universitas Negeri Padang, 2021. 

 

Pada Proyek Akhir ini, penulis membuat busana pesta dengan teknik Tie 

dye dan payet yang dipakai pada kesempatan pesta siang.Tujuan penulis 

mengangkat judul ini yaitu karena penulis melihat jarang sekali ditemui busana 

pesta yang menggunakan hiasan tie dye dan payet. Pada proyek akhir ini penulis 

menggabungkan teknik tie dye dan payet piring dan payet pasir. Busana ini dibuat 

dengan motif dedaunan dari teknik tie dye. Motif daun ini diletakkan pada bagian 

kep atas dan pada bagian rok duyung.Selain itu, pada bagian kep terdapat hiasan 

payet bambu yang dikombinasikan dengan payet pasir dan manik mutiara. 

 Tahapan proses dalam pembuatan busana pesta ini yaitu mulai dari 

pembuatan desain, analisa desain, pengambilan ukuran model, membuat pola 

dasar, membuat pecah pola sesuai desain, menggunting bahan, memindahkan 

tanda pola, menjahit, proses pewarnaan, pembuatan bentuk motif, penyusunan 

motif pada bahan,penambahan hiasan payet dan finishing. Proses pengerjaannya 

memerlukan waktu lama, membutuhkan kesabaran, ketelitian sehingga hasilnya 

rapi, bagus, menarik dan diharapkan menjadi ide yang inovatif dalam 

pengembangan desain dan teknik hiasan pada busana. 

Busana pesta ini berwarna orange kecoklatan dengan menggunakan siluet A 

yang terdapat dua bagian. Bagian pertama merupakan baju yang hanya sampai 

lutut dengan siluet A yang berpotongan dibagian atas lutut, dimana bagian 

bawahnya enggunakan rok duyung yang berpotongan persegi panjang, sementara 

bagian kedua yaitu kep. Penyelesaian kerah dibuat dengan kerah sanghai, bagian 

lengan menggunakan lengan licin. 

Kata kunci: teknik Tie dye, Payet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman, busana tidak hanya 

dianggap sebagai kebutuhan untuk menutupi tubuh, tetapi juga kebutuhan 

untuk memperindah diri. Menurut Othman (2011), busana diartikan 

sebagai segala sesuatu yang digunakan dari ujung kepala hingga kaki, 

secara garis besar busana ini  meliputi dua hal yaitu busana pokok yang 

diartikan sebagai baju, celana atau rok dan busana pelengkap yang sifatnya 

melengkapi dan memberi nilai tambah seperti topi, sepatu dan kaca mata. 

Jenis busana dibagi menjadi bermacam macam fungsiserta kegunaan nya. 

Jenis busana, yaitu, sesuai dengan kesempatan pemakai (pesta, kerja, 

santai, dan lain-lain). 

Menurut Ernawati dkk (2008:25)“Busana pesta dalam  pengertian 

luas adalah segala sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai ujung 

kaki yang memberi kenyamanan dan menampilkan keindahan bagi 

sipemakai”. Yang meliputi : baju, celana, rok, kemeja, sarung dan yang 

bersifat pokok lainnya, sedangkan yang bersifat pelengkap (millineries) 

yaitu : tas, topi, sepatu, selendang, kerudung,ikat pinggang, sarung tangan, 

payung, dan lain-lain. Selanjutnya yang bersifat menambah keindahan 

(accessoris) meliputi : pita rambut, kacamata, jam tangan, anting, kalung, 

gelang tangan, cincin, bros, mahkota dan lainnya. 
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Sedangkan menurut Noor Fitihana (2011:32) “busana pesta adalah 

busana yang dibuat untuk dikenakan pada acara resepsi atau pesta ulang 

tahun, dan pesta formal. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa busana tidak hanya terbatas pada baju, celana atau rok, tetapi 

termasuk juga aksesoris dan milineris yang melekat pada tubuh. Busana 

terbagi menjadi beberapa kesempatan kerja, pesta, santai, dirumah, dan 

sebagainya.  

Dari beberapa pendapat mengenai busana pesta diatas dapat 

disimpulkan bahwa busana pesta adalah busana yang dikenakan pada 

kesempatan pesta pagi, pesta siang, pesta sore maupun pesta malam hari, 

dimana busana yang dikenakan oleh wanita maupun pria terlihat lebih 

mewah dari pemilihan model, bahan, serta accessories yang di kenakan. 

Banyak teknik hias yang dapat digunakan untuk memperindah 

busana, seperti sulaman, teknik tie dye, payet, manik-manik, dan aplikasi. 

Menurut Karmila (2019:9) tie dye adalah kain jumputan pada 

beberapa bagian tertentu, kemudian diikat dengan tali lalu dicelup. Kain 

akan menyerap warna kecuali pada bagian-bagian yang diikat. Dengan 

demikian terbentuklah pola-pola pada kain. 

Menghias busana adallah suatu upaya yang dilakukan untuk 

mengubah bentuk busana dari bentuk biasa menjadi lebih mewah dan 

indah dipandang mata baik untuk dirinya sendiri maupun maupun untuk 

keperluan rumah tangga. Menurut Ernawati, dkk (2008), “Menghias dalam 
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bahasa inggris berasal dari kata “ to decorate” yang berarti menghias atau 

memperindah segala sesuatu yang dipakai untuk keperluan rumah tangga”. 

Banyak macam teknik hias yang dapat digunakan untuk 

memperindah busana pesta yaitu, dengan menggunakan sulaman, teknik 

Tie Dye, teknik bordir, hiasan payet, manik-manik, melekatkan benang 

dan lain-lain. 

Pada proyek akhir ini `tpenulis menggunakan teknik tye dye yang 

dijadikan sebagai teknik hias, dandiberi tambahan hiasan payet. Alasan 

penulis menggunakan Tie Dye, karena motif yang dibuat dengan tumbuhan 

menjadikan busana menjadi elegan dan bervariasi dengan menciptakan 

karya yang baru dan menarik sehingga sangat cocok untuk di padu 

padankan dengan bebagai kesempatan, terutama pada busana pesta sendiri, 

karena mempunyai nilai seni tinggi dan terlihat lebih elegan pada busana 

pesta, penulis ingin menciptakan model hiasan busana pesta yang baru 

agar tampak bervariasi dan unik.  

Dengan perkembangan busana yang semakin cepat dan pesat, pada 

proyek akhir ini penulis mengambil tema “Busana Pesta Dengan Teknik 

Tie Dye Dan Payet” 

B. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan proyek akhir ini adalah: 

1. Menciptakan suatu karya kreatif yaitu pewarnaan busana pesta dengan 

teknik Tie Dye. 

2. Meningkatkan wawasan dan kreatifitas mahasiswa dalam menciptakan 

produk busana 
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3. Mengembangkan keterampilan dan ide-ide kreatif dalam membuat 

produk busana khususnya dengan teknik Tie Dye 

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Program 

Studi D3 Tata Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

 

C. Manfaat Proyek Akhir 

1. Manfaat untuk Mahasiswa 

a. Untuk meningkatkan kreatifitas mahasiswa untuk menciptakan 

sebuah produk yang memiliki nilai fungsional dan estetika 

b. Dapat menambah pengetahuan cara-cara pewarnaan busana pesta 

dengan teknik Tie Dye 

c. Dapat menambah motivasi mahasiswa dalam menciptakan busana 

pesta dengan teknik Tie Dye. 

d. Menambah wawasan baru dalam menciptakan produk busana 

khususnya dengan teknik Tie Dye 

2. Manfaat untuk Penulis 

a. Dapat meningkatkan ide-ide dan kreativitas penulis dalam 

menghasilkan produk busana khususnya menggunakan teknik 

ecoprint tersebut 

b. Dapat menambah pengetahuan dan keterampilan penulis dalam 

menciptakan sebuah karya atau produk yang baru 

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Program 

Studi D3 Tata Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.  



5 
 

 
 

3. Manfaat bagi masyarakat 

Menjadikan referensi suatu pakaian yang mempunyai nilai guna yang 

tinggi. 

4. Manfaat bagi jurusan  

Bagi Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga  hasil Proyek Akhir ini 

dapat menambah aset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan 

keterampilan menghias busana pesta. 

 


